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BAB  III
METODE PENELITIAN

A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian
       1. Pendekatan Penelitian
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dengan memanfaatkan  diri peneliti sebagai instrument kunci.
	Arikunto (2006:209) mengemukakan bahwa:
	 penelitian kualitatif adalah penelitian dengan cara memandang objek 	 kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan 	 terdiri dari unsur yang salin terkait dan mendeskripsikan fenomena-	 fenomena yang ada.

2.  Jenis Penelitian
	Sesuai dengan fokus masalah pada penelitian ini yaitu pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang maka jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu mengetahui secara rinci mengenai gambaran bagaimana pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa.
B.   Kehadiran Peneliti
	Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data yaitu mengumpulkan data dari subjek sebanyak-banyaknya. Disamping itu
peneliti juga berperan sebagai partisipan penuh dengan mencari data-data melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi dari informan atau responden.
C.   Lokasi Penelitin
	Lokasi penelitian adalah tempat penelitian di mana kegiatan penelitian dilakukan, Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa.
Adapun yang menjadi alasan melakukan penelitian di lokasi tersebut  adalah
karena kebanyakan dari keluarga yang ada di Kelurahan Romanglompoa ini anggota keluarganya tidak memiliki penghasilan yang dapat membantu peningkatan ekonomi keluarganya. 
D.   Fokus Penelitian
	Menurut Moleong (2002:62) bahwa:
Fokus penelitian merupakan tahap yang sangat menentukan 	dalam penelitian kualitatif, karena suatu penelitian tidak akan 	dapat dimulai tanpa adanya permasalahan, baik itu masalah-	masalah yang bersumber dari pengalaman penelitian ataupun 	melalui pengetahuan yang diperoleh melalui kepustakaan 	ilmiah.

Adapun yang menjadi fokus penelitian pada penelitian ini adalah usaha dari pemberdayaan yang berupa pelatihan pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa dengan melalui tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1.   Tahap perencanaan, dalam tahap ini ada dua hal yang dilakukan yaitu identifikasi masalah dan penentuan tujuan yang dijadikan sebagai dasar dalam pencapaian keberhasilan program atau kegiatan.
2.	Tahap pelaksanaan, proses dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan tersebut, pada tahapan ini dibagi kedalam dua bagian yaitu pelaksanaan dari kegiatan itu sendiri serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari keberhasilan kegiatan tersebut.
3.	Tahap Evaluasi, Evaluasi merupakan tahapan akhir dan penting dalam setiap program atau kegitan yang dilaksanakan. Evaluasi dalam pemberdayaan anggota keluarga ini untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dan manfaat yang didapatkan dari pemberdayaan ini sendiri 
E.   Sumber Data
	Pemilihan sumber data didasarkan pada tujuan penelitian, dengan harapan mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya. Dengan demikian peneliti mengobservasi terlebih dahulu situasi sosial dilokasi penelitian. Yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah 1 (satu) dari staff kelurahan yang merupakan anggota Tim Penggerak PKK Kelurahan, 2 (dua) orang ibu rumah tangga, dan 1(satu) orang anak yang membantu dalam proses pendistribusian.
F.   Teknik Pengumpulan Data
	Dalam melakukan suatu penelitian peneliti membutuhkan yang namanya teknik, dimana teknik ini yang digunakan untuk mengumpulkan data dilapangan terkait dengan masalah yang  diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat tersusun dengan baik sesuai dengan harapan.
	1.   Teknik Observasi
	“Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek   dengan menggunakan seluruh alat indera” (Arikunto, 2006: 145).
	Kegiatan observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau melihat langsung pemberdayaan anggota keluarga ekonomi keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa, di mana hasil dari observasi itu dapat dijadikan sebagai bahan di dalam penyusunan pengumpulan data yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini bagaimana proses pelaksanaan  serta hasil dari pemberdayaan anggota keluarga itu sendiri.
2.   Teknik Wawancara
	“Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara”. (Arikunto 2006: 126).
	Teknik wawancara adalah pengumpulan data yang utama di dalam penelitian ini, di mana segala informasi yang diperoleh dapat lebih mendalam sehingga peneliti mempunyai peluang yang lebih besar dalam mengembangkan lebih jauh informasi yang didapatkan dari responden mengenai pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa.

3.   Teknik Dokumentasi
	Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Adapun data yang didapatkan melalui teknik dokumentasi ini yaitu profil tentang Kelurahan Romanglompoa, serta hasil wawancara dengan seluruh anggota keluarga yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, juga dokumentasi berupa foto dalam proses pemberdayaan.
G.   Teknik Analisis Data
	Moleong (2002:209) menjelaskan bahwa” proses analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari pengumpulan data namun juga merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber”. Sumber yang dimaksud adalah kunci dari hasil wawancara, dari hasil pengamatan dilapangan atau observasi atau hasil studi dokumentasi.
	Data yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah studi kasus mengenai pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan maksud untuk memberikan informasi atau keterangan-keterangan yang berguna untuk dianalisis. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan proses mengorganisasikan atau mengurutkan data sehingga ditemukan teori dari data tersebut.
	Proses analisi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
        1.	Reduksi data, dilakukan untuk membuat rangkuman inti, yang berhubungan dengan pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa.
      2.	Penafsiran data dibuat yang berhubungan dengan fokus penelitian terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber.
      3.	Penyajian data dilakukan dengan menyusun atau mengurai data dengan cara mengklasifikasikan data dari berbagai sumber agar diperoleh penyajian data yang lengkap dari hasil pengumpulan data yang lengkap.
      4.	Tahap Verifikasi data peneliti bermaksud melakukan uji kebenaran dari setiap sumber data dengan cara mengverifikasinya kembali data tersebut yang diperoleh dari lapangan.
H.   Pengecekan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan data digunakan untuk menetapkan keabsahan data. Menurut Moleong (2002: 178) “Tringulasi adalah teknik pemeriksaan data keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding untuk terhadap data itu”. 
		Hal itu dapat dicapai dengan cara:
      1.	Membandingkan data hasil pengamatan  dengan data hasil wawancara.
      2.	Membandingkan apa yang dikatakan orang lain didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
      3.	Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang diluar peneliti tentangsituasi dengan apa yang dikatakan mereka sepanjang waktu tentang penelitian ini.
      4.	Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada dan orang pemerintahan.
      5.	Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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